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ABSTRAK 

RETNOAYU KUMALADEWI. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Ranah Kognitif Siswa Kelas 7 di SMP Negeri 2 Bambanglipuro 
Kabupaten Bantul. 
Skripsi. Yogyakarta : Progam Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran PAI merupakan sistem 
pendidikan yang mampu memberikan seseorang untuk memimpin kehidupannya 
yang sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam. Dalam kegiatan belajar mengajar 
baik pada mata pelajaran PAI aspek kognitif merupakan salah satu aspek penting 
dalam perkembangan peserta didik dalam menentukan keberhasilan belajar. Di 
SMP Negeri 2 Bambanglipuro mengalami penurunan pengetahuan terhadap 
materi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang proses 
pembelajaran PAI dalam meningkatkan ranah kognitif siswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Adapun 
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Wawancara terhadap guru PAI, siswa, dan kepala sekolah. Analisis 
data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber,  

Hasil penelitian ini adalah: 1) Proses pembelajaran PAI di SMPN 2 
Bambanglipuro dilaksanakan berdasarkan empat tahap yaitu perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan 
pengawasan pembelajaran. Tahap perencanaan pembelajaran dilakukan dengan 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di awal tahun pembelajaran 
yang mengacu pada silabus, serta kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 
Tahap pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan kurikul 2013, dimana 
terdapat alokasi waktu 3x40 menit jam pelajaran dan menggunakan pendekatan 
abad 21. Tahap penilaian pembelajaran dilakukan berdasarkan tiga aspek 
penilaian, yaitu penilaian pengetahuan, penilaian sikap, dan penilaian 
keterampilan. Untuk mata pelajaran pedidikan agama Islam, penilaiannya 
berdasarkan kompetensi dasar mencakup penilaian sikap spiritual, penilaian sikap 
sosial, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Tahap pengawasan 
pembelajaran dilaksanakan oleh kepala sekolah melalui supervisi. 2) Di SMP 
Negeri 2 Bambanglipuro dalam meningkatkan ranah kognitif siswa menggunakan 
media pembelajaran, metode pembelajaran, memberian pengetahuan, dan 
perbaikan. 3) Hasil peningkatan diukur dari tingkatan kognitif dan hasil belajar. 
Hasil yang dicapai berdasarkan hasil belajar yaitu terdapat peningkatan terhadap 
ranah kognitif siswa kelas 7. Dimana rata-rata semula yaitu 81,75 mengalami 
peningkatan menjadi 85,79. 
 

Kata Kunci : Proses Pembelajaran PAI, Pembelajaran PAI, Ranah Kognitif.  
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 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (Al Mujadilah:11)”1   

                                                           
1 Departemen Agama RI (2002). Mushaf Al-qur’an Terjemah. Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

hal. 544. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, yang berbunyi:2 

“Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.” 

Pendidikan ditargetkan untuk kesiapan siswa di masa depan. 

Sehingga pendidikan menjadi pilar utama dalam meraih masa depan yang 

lebih baik. Pendidikan tidak dapat dihindarkan dari subjek yang menjadi 

sasaran utamanya yakni manusia.3 Pendidikan memiliki peranan sangat 

penting bagi kehidupan. Berguna untuk membentuk budi  pekerti serta 

kepribadian manusia.4 Suatu pendidikan tidak luput dari yang namanya 

pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan upaya guru untuk membelajarkan siswa 

yang belajar. Pembelajaran biasanya dilakukan di dalam kelas. Kegiatan 

tersebut terdapat dua pelaku yang saling berkaitan dan membutuhkan 

                                                           
2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
3 Rahmatullah dan Aminullah (2018). Upaya Guru Dalam Mengatasi Degradsai Moral 

Siswa, dalam Jurnal Al Wijdan: Journal of Islamic Education Studies, Volume. III, Nomor. 1, hal. 127. 
4 Putri Maululia, Zulhaini, dan Helbi Akbar (2019). Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di SMP Negeri 1 Sentajo Raya Kecamatan Sentajo 
Raya, dalam jurnal Al Hikmah: Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, Nomor. 2, 
hal. 137. 
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yaitu guru dan siswa. Dalam menentukan keberhasilan pendidikan, 

terdapat salah satu unsur yang mendukung tercapainya pembelajaran 

yaitu guru. Karena peran serta fungsi guru sangat penting dan dominan 

dalam dunia pendidikan.5 Belajar dan pendidikan adalah satu kesatuan 

yang tidak bisa dipisahkan. 

Maka dari itu, pendidikan tidak akan ada jika tanpa adanya belajar. 

Belajar menurut Syah merupakan key term dalam setiap upaya pendidikan. 

Dalam suatu usaha atau proses, belajar memiliki posisi yang luas. Yaitu 

dalam beraneka macam disiplin ilmu yang berkaitan dengan usaha 

pendidikan.6 Pendidikan agama termasuk pendidikan agama Islam menjadi 

bagian dasar serta inti dari kurikulum pendidikan nasional. Sehingga dalam 

sisdiknas mata pelajaran PAI merupakan salah satu dari mata pelajaran 

lainnya. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam dialokasikan kepada siswa 

setiap semesternya. Saat berlangsungnya proses pendidikan di sekolah, 

diharapkan melahirkan penerus yang cendekia serta sanggup untuk 

memajukan bangsa. Proses pembelajaran yaitu suatu aktivitas yang 

dilaksanakan oleh guru. Proses pembelajaran dimulai dari perencanaan, 

                                                           
5 Rahmatullah dan Aminullah (2018). Upaya Guru Dalam Mengatasi Degradsai Moral 

Siswa, dalam Jurnal Al Wijdan: Journal of Islamic Education Studies, Volume. III, Nomor. 1, hal. 127. 
6 Yeni Dwi Kurino (2019). Meningkatkan Kemampuan Konitif Siswa Melalu Predict Observe 

Explain, dalam Jurnal THEORMES (The Original Research of Mathematics), Vol. 4, Nomor. 1, hal. 3. 
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pelaksanaan kegiatan, sampai evaluasi, dan program tindak lanjut.7 

Pembelajaran PAI merupakan sistem pendidikan yang mampu 

memberikan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai nilai-nilai 

Islam. 

Dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI aspek kognitif 

merupakan salah satu aspek penting. Dimana dalam perkembangan siswa 

untuk menentukan keberhasilan belajar. Aspek yang berpusat pada otak, 

aspek kognitif merupakan sumber sekaligus pengendali aspek lainnya. 

Istilah kognitif dalam perkembangannya menjadi popular disalah satu 

ranah psikologis manusia. Meliputi setiap perilaku mental yang memiliki 

hubungan dengan pemahaman, pengelolahan informasi, pemecahan 

suatu masalah. 

Proses pembelajaran itu penting, karena kegiatan guru dalam 

merencanakan strategi guna mencapai tujuan umum. Seperti penguasaan 

konsep, prinsip, dan keterampilan mengajar siswa bagaimana 

menyelesaikan masalah. Penyebab proses pembelajaran tidak efektif yaitu 

model pembelajaran yang monoton, suasana tidak menyenangkan, siswa 

tidak tertarik dengan yang disampaikan guru, guru belum menguasai 

standar isi, kurang mampu mengembangkan silabus, dan masih sedikit 

                                                           
7 Siti Aini Latifah A (2012). Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Plus 

Assalam Bandung”, dalam Jurnal Tarbawi, Vol. 1, Nomor. 1, hal. 12. 
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guru yang menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Kemampuan kognitif sendiri merupakan kemampuan seorang siswa 

berpikir secara keseluruhan. Kemampuan kognitif juga merupakan aspek 

yang berkaitan dengan ingatan. Kemampuan berpikir atau intelektual ini 

yang nantinya akan mencangkup nilai hasil belajar siswa. Hal ini dijadikan 

tolak ukur guru dalam menilai hasil dari cara siswa menangkap materi. 

Tanpa adanya aspek kognitif hal ini akan mustahil. Siswa sulit berpikir dan 

memahami materi yang telah disajikan guru. 

SMP Negeri 2 Bambanglipuro merupakan salah satu sekolah 

menengah tingkat pertama. Khususnya di daerah kabupaten Bantul. 

Berdasarkan hasil pra observasi, SMP Negeri 2 Bambanglipuro memiliki 

proses pembelajaran PAI  yang baik. Akan tetapi, kondisi saat ini mengalami 

penurunan pemahaman materi oleh siswa. Sehingga hasil belajar siswa 

menurun dan kurang maksimal. Adapun faktornya yaitu pertama, dalam 

menerangkan materi guru terpaku buku materi. Materi tidak dijabarkan 

dengan luas serta tidak diberi contoh mengenai materi tersebut; kedua, 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru saat mengajar; ketiga, daya 

tangkap serta intake siswa yang berbeda-beda. 

Guru dan siswa memegang peranan yang penting di dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut supaya proses pembelajaran bisa berjalan 

secara optimal. Di SMP Negeri 2 Bambanglipuro metode yang digunakan 
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saat pembelajaran yaitu menggunakan metode blended learning. Akan 

tetapi lebih mengarah menggunakan pembelajaran langsung. Proses 

pembelajaran SMP Negeri 2 Bambanglipuro diawali dengan membaca 

asmaul husna serta hafalan. 

SMP N Bambanglipuro ini sekolah umum, maka kegiatan 

keagamaan terdapat beberapa saja. Diantaranya yaitu imtaq, tadarus, 

BTAQ, dan sholat berjamaah di waktu Zuhur. Proses pembelajaran di 

sekolah sangatlah penting. Sehingga kepala sekolah dan guru harus bisa 

mempersiapkan pembelajaran dengan baik. Hal tersebut mempengaruhi 

terhadap pemahaman siswa. 

Seorang guru harus bisa mengambil jalan keluar terhadap 

permasalahan yang terjadi kepada siswanya. Dari pemaparan diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertajuk “Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Ranah 

Kognitif Siswa Kelas 7 di SMP Negeri 2 Bambanglipuro Kabupaten 

Bantul”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam kelas 7 di SMP 

Negeri 2 Bambanglipuro Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana peningkatan ranah kognitif siswa kelas 7 di SMP Negeri 2 

Bambanglipuro Kabupaten Bantul? 

3. Bagaimana hasil peningkatan ranah kognitif siswa kelas 7 di SMP Negeri 

2 Bambanglipuro Kabupaten Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran pendidikan agama Islam kelas 7 di 

SMP Negeri 2 Bambanglipuro Kabupaten Bantul. 

2. Untuk mengetahui peningkatan ranah kognitif siswa kelas 7 di SMP 

Negeri 2 Bambanglipuro Kabupaten Bantul. 

3. Untuk mengetahui hasil peningkatan ranah kognitif siswa kelas 7 di 

SMP Negeri 2 Bambanglipuro Kabupaten Bantul 

 

. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun  kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan wawasan 

keilmuan yang lebih mendalam, khususnya peneliti dan guru terkait 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

ranah kognitif siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas progam-progam 

sekolah dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dan 

masukan dalam meningkatkan ranah kognitif siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait 

metode serta proses pembelajaran bagi calon pendidik. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam proses penyusunan skripsi peneliti menemukan beberapa 

literatur yang dijadikan rujukan maupun bahan pembanding. Bertujuan 

untuk menghindari kesamaan atau pengulangan dalam penelitian dengan 

tema yang sama, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Jurnal Siti Aini Latifah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dalam penelitian 

tersebut adalah pada tahap pra instruksional, intruksional, dan evaluasi 

oleh guru pada proses pembelajaran sudah dilakukan dengan baik, tetapi 

ada beberapa aspek yang tidak terpenuhi.8 Persamaan penelitian dengan 

peneliti yang akan peneliti lakukan yaitu sama- sama membahas proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam di jenjang SMP. Perbedaan 

penelitian dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak 

dalam objek penelitian. Peneliti akan meneliti proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan ranah kognitif siswa di SMP 

Negeri 2 Bambanglipuro. Sedangkan penelitian Siti hanya proses 

pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Pluss  Assalam Bandung. 

Kedua, Tesis Munirul Ikhwan Harianto. Dalam penelitian Munirul 

                                                           
8 Siti Aini Latifah A (2012). Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Plus 

Assalam Bandung”, dalam Jurnal Tarbawi, Vol. 1, Nomor. 1 
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dijelaskan bahwa proses pembelajaran melalui kegiatan intrakurikuler PAI 

telah sesuai  dengan kurikulum 2013 dan proses pembelajaran melalui 

kegiatan ekstrakuerikuler PAI terdiri atas 11 kegiatan.9 Persamaan 

penelitian Munirul dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama membahas proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

jenjang SMP. Perbedaannya yaitu, Pertama, terletak pada tempat 

penelitian. Penelitian Munirul berlokasi di SMP Negeri 1 Dan 3 Way Jepara, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian berlokasi di SMP Negeri 2 

Bambanglipuro. Kedua, terletak pada objeknya. Penelitian Munirul hanya 

berfokus pada proses pembelajaran PAI di SMP. Sedangkan peneliti 

meneliti proses pembelajaran PAI dalam meningkatkan ranah kognitif 

siswa. 

Ketiga, Skripsi Reko Suwandi. Dalam penelitian Reko dijelaskan usaha 

yang dilakukan guru PAI untuk meningkatkan ranah afektif pada 

pembelajaran PAI. Usaha tersebut dengan cara menanamkan nilai-nilai 

sikap terpuji, dan berusaha menjadi contoh yang baik dan 

mengembangkan materi bahan ajar dengan strategi yang bagus. Dalam hal 

ini juga terdapat faktor penghambat. Diantaranya yaitu kurangnya 

pembagian waktu, sarana pendukung, keterbatasan pengawasan siswa, 

                                                           
9 Munirul Ikhwan Harianto (2017). Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Sekolah Menengah Pertama (Smp) (Studi Kasus di Smp Negeri 1 Dan 3 Way Jepara). Tesis. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
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kurang memungkinkannya pemakaian berbagai metode pembelajaran, 

terdapat pelanggaran aturan sekolah serta kondisi lingkungan tempat 

tinggal siswa  kurang  mendukung.10 Persamaan  penelitian  Reko dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Perbedaanya yaitu dalam 

penelitian Reko meneliti tentang upaya guru PAI serta meningkatkan 

ranah afektif di SMP N 26 Rejang Lebong. Sedangkan yang akan peneliti 

lakukan yaitu meneliti proses pembelajaran PAI dalam meningkatkan 

ranah kognitif siswa di SMP Negeri 2 Bambanglipuro. 

Keempat, Jurnal Santika Yuniar dkk. Metode yang digunakan yaitu 

memakai kualitatif bersifat deskriptif. Hasil penelitian dalam penelitian ini 

adalah dalam pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan aplikasi 

Whatsapp, mengisi absen kehadiran, mengirim tugas harian.11 Persamaan 

penelitian dengan peneliti yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama 

membahas mengenai peningkatan kemampuan kognitif dalam 

pembelajaran pendidikan agama. Perbedaan penelitian dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu terletak dalam objek penelitian. Peneliti 

akan meneliti proses pembelajaran PAI dalam meningkatkan ranah kognitif 

                                                           
10 Reko Suwandi (2019). Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Ranah Afektif Pada 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Rejang Lebong. Skripsi (Tidak diterbitkan). Fakultas Tarbiyah 
Institut Agama Islam Negeri Curup 

 11 Santika Yuniar dkk (2022). Peningkatan Kemampuan Kognitif dalam Pembelajaran PAI 

secara Daring Siswa Kelas II SDN Nagasari III Karawang Barat, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, 
Vol. 6, Nomor. 1. 
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siswa di SMP Negeri 2 Bambanglipuro. Sedangkan dalam penelitian Santika 

yaitu peningkatan kemampuan kognitif dalam pembelajaran PAI secara 

daring siswa kelas II SDN Nagasari III Karawang Barat. 

Kelima, Skripsi Nur Hasim. Dalam penelitian Nur menggunakan 

penelitian kualitatif, serta pengumpulan data menggunakan wawancara, 

obsevasi, dan dokumentasi. Dalam skripsi Nur dijelaskan bahwa 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam ranah afektif belum dapat 

tercapai dengan maksimal, usaha untuk meningkatkan pembelajaran 

ranah afektif pada PAI dapat menggunakan beberapa cara, dan dalam 

usaha pengembangan pendidikan agama Islam ranah afektif ini terdapat 

kelemahannya.12 Persamaan penelitian Nur dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Perbedaanya yaitu dalam penelitian Nur meneliti tentang 

pembelajaran PAI pada ranah afektif kelas XI di SMA N 1 Karangnongko 

Klaten. Sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu meneliti proses 

pembelajaran PAI dalam meningkatkan ranah kognitif siswa kelas 7 di SMP 

Negeri 2 Bambanglipuro. 

  

                                                           
12 Nur Hasim (2013). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Ranah Afektif 

Kelas XI di SMA N 1 Karangnongko Klaten. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 

Bambanglipuro dilaksanakan berdasarkan empat tahap. Yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan 

pengawasan pembelajaran. Tahap perencanaan pembelajaran dilakukan 

dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di awal tahun 

pembelajaran yang mengacu pada silabus, serta kurikulum yang digunakan 

yaitu kurikulum 2013. Tahap pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan 

kurikulum 2013. Dimana terdapat alokasi waktu 3x40 menit jam pelajaran dan 

menggunakan pendekatan abad 21. Tahap penilaian pembelajaran dilakukan 

berdasarkan tiga aspek penilaian. Yaitu penilaian pengetahuan, penilaian 

sikap, dan penilaian keterampilan. Untuk mata pelajaran pedidikan agama 

Islam, penilaiannya berdasarkan kompetensi dasar. Dimana mencakup 

penilaian sikap spiritual, penilaian sikap sosial, penilaian pengetahuan, dan 

penilaian keterampilan. Tahap pengawasan pembelajaran dilaksanakan oleh 

kepala sekolah melalui supervisi dan dilakukan secaa berkala. 

Di SMP Negeri 2 Bambanglipuro dalam meningkatkan ranah kognitif 

siswa menggunakan media pembelajaran, metode pembelajaran, memberian 

pengetahuan, dan perbaikan.  
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Hasil peningkatan diukur dari tingkatan kognitif dan hasil belajar. Dari 

pengukuran tingkatan kognitif berdasarkan dari analisis RPP, masih berada 

pada tingkatan low yaitu C2. Sedangkan diukur melalui hasil belajar, terdapat 

peningkatan kognitif siswa. Dalam hasil belajar pembelajaran pendidikan 

agama Islam, rata-rata awal yang diperoleh siswa kelas 7 secara keseluruhan 

yaitu 81,75. Setelah menggunakan media pembelajaran, metode diskusi, tanya 

jawab, dan perbaikan maka rata-rata kelas 7 secara keseluruhan meningkat 

menjadi 85,79. Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan kognitif berdasarkan hasil belajar siswa. 

B. Saran  

Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan ranah kognitif siswa kelas 7 di 

SMP Negeri 2 Bambanglipuro, dan sekiranya demi tercapainya mutu 

pendidikan agama Islam yang lebih baik lagi, penulis perlu memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Bambanglipuro 

Diharapkan kepala sekolah SMP negeri 2 Bambanglipuro menjadi 

contoh untuk meningkatkan ranah kognitif siswa. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Bambanglipuro 
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Diharapkan para guru dapat bekerja sama dalam hal meningkatkan 

ranah kognitif siswa. 

3. Siswa Kelas 7 SMP Negeri 2 Bambanglipuro 

Diharapkan para siswa belajar dengan giat supaya memperoleh 

pengetahuan yang luas. 
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